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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Stabilitas Fisik 

a. Uji stabilitas suhu ruang (25°C) 

 

 

 

b. Uji stabilitas suhu rendah (-18°C) 
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c. Uji pH sebelum penyimpanan 

 

 

 

d. Uji pH sesudah penyimpanan 
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Lampiran 2. Hasil Uji PSA (Particle Size Analyzer) Stabilitas Fisik 

a. Sebelum 
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b. Sesudah  
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Lampiran 3. Ethical Clearance 
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Lampiran 4. Sertifikat Hewan Uji.  
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Lampiran 5. Sertifikat Kitosan. 
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Lampiran 6. Determinasi Tanaman.  
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Lampiran 7. Hasil Uji Kadar Air. 

a. Kadar air simplisia  

 

b. Kadar air ekstrak 

 



59 
 

 
 

Lampiran 8. Hasil Rendemen Ekstrak. 

Jumlah rendemen yang didapat pada ekstrak etanolik daun kopi robusta yaitu 

sebesar 20,10%.  

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 x 100%  

% Rendemen = 
183 𝑔𝑟𝑎𝑚

910 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% = 20,10%  



60 
 

 
 

Lampiran 9. Hasil Uji PSA (Parsticle Size Analyzer) 
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Lampiran 10. Perhitungan dosis NEEDKR 

 Dosis NEEDKR yang digunakan 5 mg : 

- Misal BB mencit 29,5 g 

- Dosis mencit sebesar 
29,5 𝑔

1000
 𝑥 5 = 0,1475 𝑚𝑔 

- 400 ml NEEDKR mengandung 1 g EEDKR sehingga NEEDKR yang 

diberikan : 

0,0001475

1
 𝑥 400 𝑚𝑙 = 0,05 

- Sehingga pemberian volume NEEDKR dosis 5 mg/KgBB pada mencit 

29,5 g sebesar 0,05 ml 

 Dosis NEEDKR yang digunakan 50 mg :  

- Misal BB mencit 29,8 g  

- Dosis mencit sebesar 
29,8 𝑔

1000
 𝑥 50 = 1,49 𝑚𝑔 

- 400 ml NEEDKR mengandung 1 g EEDKR sehingga NEEDKR yang 

diberikan : 

0,00149

1
 𝑥 400 𝑚𝑙 = 0,59 

- Sehingga pemberian volume NEEDKR dosis 50 mg/KgBB pada 

mencit 29,8 g sebesar 0,59 ml.  

 Dosis NEEDKR yang digunakan 300 mg : 

- Misal BB mencit 30,2 g  

- Dosis mencit sebesar 
30,2 𝑔

1000
 𝑥 300 = 9,06 𝑚𝑔 

- 180 ml NEEDKR mengandung 1 g EEDKR sehingga NEEDKR yang 

diberikan :  
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0,00906

1
 𝑥 180 𝑚𝑙 = 1,6308 𝑚𝑙  

- Sehingga pemberian volume NEEDKR dosis 300 mg/KgBB pada 

mencit 30,2 g sebesar 1,6 ml 

 Dosis NEEDKR yang digunakan 2000 mg : 

- Misal BB mencit 22,1 g  

- Dosis mencit sebesar 
22,1 𝑔

1000
 𝑥 2000 = 44,2 𝑚𝑔 

- 180 ml NEEDKR mengandung 1 g EEDKR sehingga NEEDKR yang 

diberikan :  

0,0442

1
 𝑥 180 = 7,956 𝑚𝑙  

- Sehingga pemberian NEEDKR dosis 2000 mg/KgBB pada mencit 

22,1 g sebesar 7,9 ml 

  



63 
 

 
 

Lampiran 11. Penimbangan Berat Badan Mencit  

Keterangan : 

 Mg1.1 : Minggu 1 penimbangan ke 1 

Mg1.2 : Minggu 1 penimbangan ke 2 

Mg2.1 : Minggu 2 penimbangan ke 1 

Mg2.2 : Minggu 2 penimbangan ke 2 

a. Kelompok Normal  

Mencit Mg1.1 Mg1.2 Mg2.1 Mg2.2 

1 27,0 23,3 29,2 25,2 

2 29,8 32,1 30,1 30,1 

3 24,0 29,0 29,5 29,3 

4 32,0 35,5 35,5 37,3 

5 32,6 33,7 27,1 33, 5 

 

b. Kelompok Negatif 

Mencit Mg1.1 Mg1.2 Mg2.1 Mg2.2 

1 29,0 27,6 28,2 21,8 

2 30,0 28,6 29,5 30,2 

3 32,7 22,0 29,7 31,2 

4 31,0 36,0 33,8 35,1 

5 33,6 37,1 36,1 36,6 

 

c. Kelompok 1 (dosis 5 mg) 

Mencit Mg1.1 Mg1.2 Mg2.1 Mg2.2 

1 29,5 30,3 30,4 31,6 

2 33,2 34,3 35,2 35,2 

3 32,3 33,3 34,4 37,6 

4 31,0 32,2 33,0 34,5 

5 32,2 32,3 33,4 32,3 

 

d. Kelompok 2 (dosis 50 mg) 

Mencit Mg1.1 Mg1.2 Mg2.1 Mg2.2 

1 29,8 30,3 32,3 34,3 

2 28,0 29,8 28,7 32,4 

3 30,5 31,8 32,3 32,2 
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4 28,6 29,8 30,4 31,6 

5 30,8 30,2 33,9 32,6 

 

e. Kelompok 3 (dosis 300 mg) 

Mencit Mg1.1 Mg1.2 Mg2.1 Mg2.2 

1 30,2 28,7 29,2 30,5 

2 28,6 30,3 30,1 32,2 

3 28,3 29,8 29,5 31,5 

4 32,1 33,5 35,5 35,8 

5 25,5 26,5 27,1 26,6 

 

f. Kelompok 4 (dosis 2000 mg) 

Mencit Mg1.1 Mg1.2 Mg2.1 Mg2.2 

1 22,1 22,2 21,9 22,1 

2 22,1 22,1 20,5 22,2 

3 20,1 26,5 25,8 26,8 

4 29,2 24,5 25,4 25,5 

5 25,8 27,5 29,1 29,3 

6 26,2 26,0 27,4 29,1 
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Lampiran 12. Analisis Data Profil Stabilitas NEEDKR 

a. Uji normalitas pH   

 

b. Uji homogenitas pH 

 

c. Uji Kruskal Wallis 
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d. Uji Non parametrik Organoleptis  

 

Lampiran 13. Analisis Data Uji toksisitas akut NEEDKR 

a. Uji Normalitas Uji toksisitas akut 

 

b. Uji Homogenitas Uji toksisitas akut 
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c. Uji Kruskall Wallis  

 

 

d. Uji Non parametrik Gejala Toksisitas  
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian  

No

. 

Keterangan Foto No. Keterangan Foto 

1 Penyiapan 

sampel 

 

6 Ekstrak 

kental 

 

 

2 Proses 

penghalusan 

simplisia 

dengan 

blender 

 

7 Homegenisa

si antara 

kitosan dan 

larutan 

dapar asetat 

dengan 

magnetic 

stirrer 

 

  

3 Simplisia 

daun kopi 

robusta 

 

8 Uji pH 

larutan 

dapar asetat 

pH 4 

 

4 Proses 

maserasi 

 

9 Homegenisa

si ekstrak 

etanolik 

daun kopi 

Robusta dan 

etanol 70% 

dengan 
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magnetic 

stirrer 

 

5 Proses rotari 

evaporator 

 

10 Homegenisa

si NaTPP 

dan 

aquadest 

dengan 

magnetic 

stirrer 

 

 

11 Proses  

penambahan 

NaTPP 0,1% 

pada larutan 

campuran 

kitosan 0,2% 

dan EEDKR 

dengan 

magnetic 

stirrer  

  

15 Proses Uji 

PSA 

nanopartikel 

ekstrak 

etanolik 

daun kopi 

robusta 
 

12 Proses 

sonifikasi 

selama 60 

menit 

 

16 Proses Uji 

PSA 

nanopartikel 

ekstrak 

etanolik 

daun kopi 

robusta 
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13 Pengukuran 

Volume 

NEEDKR 

yang 

terbentuk 

setelah 

penguapan 

etanol 

dengan 

rotary 

evaporator 

 

17 Proses 

Penyondean  

 

 

 

14 Nanopartikel 

Ekstrak 

etanolik 

Daun Kopi 

Robusta 

 

   

 


